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ABSTRAK 

 

Bank merupakan lembaga keuangan terpenting dan sangat mempengaruhi 
perekonomian baik secara mikro maupun secara makro. Kondisi perbankan saat ini 
mendorong pihak-pihak yang terlibat didalamnya untuk melakukan penilaian atas 
kesehatan bank. Salah satu pihak yang perlu mengetahui kinerja dari sebuah bank adalah 
investor sebab semakin baik kinerja bank tersebut maka jaminan keamanan atas dana 
yang diinvestasikan juga semakin besar. Kinerja perbankan dapat diukur dengan 
menggunakan rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, dan 
profitabilitas perbankan. Beberapa faktor yang bepengaruh terhadap kinerja bank adalah 
Capital Adequacy Ratio (CAR), efisiensi operasional (BOPO), Risiko Bisnis, dan Loan 
Deposit Ratio (LDR). Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio keuangan yang 
berkaitan dengan permodalan perbankan dimana besarnya modal suatu bank akan 
berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan 
kegiatannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Efisiensi Operasional (BOPO), risiko bisnis, dan Loan To Deposit Ratio (LDR) 

terhadap besarnya kinerja keuangan (ROA) perusahaan perbankan di Indonesia. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2017 yang berjumlah 42 perusahaan. 

Dengan metode penentuan sampel purposive sampling maka sampel yang digunakan 

sebanyak 31 perusahaan dengan 93 data laporan keuangan. Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Efisiensi Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Risiko Bisnis (Risk) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Efisiensi Operasional (BOPO), Risiko 

Bisnis, Loan to Deposit Ratio (LDR), Kinerja Keuangan (ROA). 
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I. PENDAHULUAN  

Bank merupakan lembaga keuangan 

terpenting dan sangat mempengaruhi 

perekonomian baik secara mikro maupun 

secara makro. Bank secara sederhana dapat 

diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 

2012:12). Disamping untuk meningkatkan 

perekonomian negara bank juga bertujuan 

untuk meningkatkan pembangunan 

nasional (Sudiyatno, 2010:125). 

Industri perbankan mempunyai 

peranan penting bagi pembangunan 

ekonomi, sebagai finansial intermediary 

yang menghubungkan antara unit ekonomi 

surplus (debitor) dengan unit ekonomi 

deficit (kreditor), industri perbankan 

merupakan industri yang paling 

mengalami perkembangan pesat, baik dari 

sisi volume usaha, mobilisasi dana 

masyarakat maupun pemberian kredit. 

Kondisi perbankan ini mendorong 

pihak-pihak yang terlibat didalamnya 

untuk melakukan penilaian atas kesehatan 

bank. Salah satu pihak yang perlu 

mengetahui kinerja dari sebuah bank 

adalah investor sebab semakin baik kinerja 

bank tersebut maka jaminan keamanan atas 

dana yang diinvestasikan juga semakin 

besar. Dengan menggunakan rasio 

keuangan, investor dapat mengetahui 

kinerja suatu bank. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Muljono (1999) bahwa 

perbandingan dalam bentuk rasio 

menghasilkan angka yang lebih obyektif, 

karena pengukuran kinerja tersebut lebih 

dapat dibandingkan dengan bank-bank 

yang lain ataupun dengan periode 

sebelumnya. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat 

melalui berbagai macam variabel atau 

indikator. Variabel atau indikator yang 

dijadikan dasar penilaian adalah laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan. 

Apabila kinerja sebuah perusahaan publik 

meningkat, nilai keusahaannya akan 

semakin tinggi. Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI, 1995), kinerja perusahaan 

dapat diukur dengan menganalisa dan 

mengevaluasi laporan keuangan. Informasi 

posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja 

dimasa depan dan hal-hal lain yang 

langsung menarik perhatian pemakai 

seperti pembayaran deviden, upah, 

pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerja 

merupakan hal penting yang harus dicapai 

oleh setiap perusahaan dimanapun, karena 

kinerja merupakan cerminan dari 

kemampuan perusahaan dalam mengelola 

dan mengalokasikan sumber dayanya. 

Menurut Sofyan (2012), kinerja 

perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan rata-rata tingkat bunga 

pinjaman, rata-rata tingkat bunga 

simpanan, dan profitabilitas perbankan. 

Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa tingkat bunga 

simpanan merupakan ukuran kinerja yang 

lemah dan menimbulkan masalah, 

sehingga dalam penelitiannya 

diisimpulkan bahwa profitabilitas 

merupakan indikator yang paling tepat 

untuk mengukur kinerja suatu bank. 

Ukuran profitabilitas yang digunakan 

adalah rate of return equity (ROE) untuk 

perusahaan pada umumnya dan return on 

asset (ROA) pada industri perbankan. 

Return on Asset (ROA) memfokuskan 

kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earning dalam operasi 

perusahaan, sedangkan Return on Equity 

(ROE) hanya mengukur return yang 

diperoleh dari investasi pemilik 

perusahaan dalam bisnis tersebut 

(Mawardi, 2011). Sehingga dalam 

penelitian ini ROA digunakan sebagai 

ukuran kinerja perbankan. 

Beberapa faktor yang bepengaruh 

terhadap kinerja bank adalah Capital 
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Adequacy Ratio (CAR), efisiensi 

operasional (BOPO), Risiko Bisnis, dan 

Loan Deposit Ratio (LDR). Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 

keuangan yang berkaitan dengan 

permodalan perbankan dimana besarnya 

modal suatu bank akan berpengaruh pada 

mampu atau tidaknya suatu bank secara 

efisien menjalankan kegiatannya. Jika 

modal yang dimiliki oleh bank tersebut 

mampu menyerap kerugian-kerugian yang 

tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat 

mengelola seluruh kegiatannya secara 

efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan 

pemegang saham) diharapkan akan 

semakin meningkat demikian juga 

sebaliknya (Muljono, 1999). Dengan 

demikian Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

bank. 

Faktor lain yang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan adalah efisiensi 

operasional (BOPO). Menurut ketentuan 

Bank Indonesia, BOPO merupakan 

perbandingan antara total biaya operasi 

dengan total pendapatan operasi. Efisiensi 

operasi dilakukan oleh bank dalam rangka 

untuk mengetahui apakah bank dalam 

operasinya yang berhubungan dengan 

usaha pokok bank, dilakukan dengan benar 

(sesuai dengan harapan pihak manajemen 

dan pemegang saham) serta digunakan 

untuk menunjukkan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya 

dengan tepat guna dan berhasil guna 

(Mawardi, 2011). Dengan demikian 

efisiensi operasi suatu bank yang 

diproksikan dengan rasio BOPO akan 

mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Risiko bisnis perusahaan dapat 

digambarkan dengan mengukur fluktuasi 

dari laba perusahaan. Perusahaan yang 

mengalami fluktuasi laba menghadapi 

ketidakpastian kemampuan dalam hal 

mengumpulkan dana untuk melunasi 

pinjamannya kepada kreditur. Perusahaan 

yang memiliki banyak hutang akan 

mengakibatkan meningkatnya risiko 

kebangkrutan yang dihadapi karena 

semakin banyak pula kewajiban yang harus 

dipenuhinya. Berdasarkan hal tersebut, 

perusahaan yang memiliki risiko bisnis 

yang tinggi akan berusaha menjaga porsi 

hutangnya agar tidak membahayakan 

keberlangsungan perusahaan (Joni & Lina, 

2010). 

Sementara Loan To Deposit Ratio 

(LDR) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga 

semakin tinggi LDR maka laba bank 

semakin meningkat (dengan asumsi bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya 

dengan efektif), dengan meningkatnya laba 

bank, maka kinerja bank juga meningkat. 

Dengan demikian besar-kecilnya rasio 

LDR suatu bank akan mempengaruhi 

kinerja bank tersebut. 

Dari penelitian-penelitian mengenai 

pengaruh CAR, BOPO, Risiko Bisnis, dan 

LDR terhadap kinerja keuangan (ROA), 

masih banyak perbedaan hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan, hal ini dapat terjadi karena 

adanya perbedaan sampel dan metode yang 

digunakan dalam melakukan pengukuran 

setiap variabel. Maka peneliti termotivasi 

untuk meneliti kembali serta mengambil 

judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Efisiensi Operasional (BOPO), 

Risiko Bisnis, dan Loan To Deposit Ratio 

(LDR) Terhadap Kinerja Keuangan (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2017). 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA) perusahaan 

perbankan di Indonesia? 

2. Apakah Efisiensi Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap kinerja 
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keuangan (ROA) perusahaan 

perbankan di Indonesia? 

3. Apakah risiko bisnis berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan perbankan di Indonesia? 

4. Apakah Loan To Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA) perusahaan 

perbankan di Indonesia? 

 

II. LANDASAN TEORI  

2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Modal merupakan salah satu faktor 

yang penting bagi bank 

dalammengembangkan usahanya (Siamat, 

2001: 99). Permodalan bagi bank 

sebagaimana perusahaan pada umumnya 

selain berfungsisebagai sumber utama 

pembiayaan terhadap kegiatan 

operasionalnya juga berperansebagai 

penyangga terhadap kemungkinan 

terjadinya kerugian. Modal yangdimiliki 

oleh suatu bank pada dasarnya harus cukup 

untuk menutupi seluruh risikousaha yang 

dihadapi oleh bank. Rasio kecukupan 

modal merupakan rasio yangbertujuan 

untuk memastikan bahwa bank dapat 

menyerap kerugian yang timbuldari 

aktivitas yang dilakukannya. Berdasarkan 

kesepakatan Basel I, rasiopermodalan 

minimum untuk industri perbankan 

diterapkan sebesar 8 % (Idroes, 2008:40). 

Permodalan bank yang cukup atau banyak 

sangat penting karena modal bank 

dimaksudkan untuk memperlancar 

operasional sebuah bank (Siamat, 

2001:100). 

Berdasarkan Surat Edaran dari Bank 

Indonesia No. 13/24/PBI/2011, dalam 

melakukan perhitungan Permodalan, Bank 

wajib mengacu pada ketentuan Bank 

Indonesia yang mengatur mengenai 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

bagi Bank Umum. Selain itu, dalam 

melakukan penilaian kecukupan 

Permodalan, Bank juga harus mengaitkan 

kecukupan modal dengan Profil Risiko 

Bank. Semakin tinggi Risiko Bank, 

semakin besar modal yang harus 

disediakan untuk mengantisipasi Risiko 

tersebut. Tingkat kecukupan modal pada 

perbankan diwakilkan dengan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR 

memperlihatkan seberapa besar jumlah 

seluruh aktiva bank yang mengandung 

risiko, yang dibiayai dari modal sendiri. 

Kecukupan modal yang tinggi dan 

memadai akan meningkatkan volume 

kredit perbankan. 

 

2.2 Efisiensi Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio perbandingan 

antara Biaya Operasional dengan 

Pendapatan Operasional, semakin rendah 

tingkat rasio BOPO berarti semakin baik 

kinerja manajemen bank tersebut, karena 

lebih efisien dalam menggunakan sumber 

daya yang ada di perusahaan. Menurut 

Bank Indonesia, efisiensi operasi diukur 

dengan membandingkan total biaya 

operasi dengan total pendapatan operasi 

atau yang sering disebut BOPO. Rasio 

BOPO ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan pendapatan operasional dalam 

menutup biaya operasional. Rasio yang 

semakin meningkat mencerminkan 

kurangnya kemampuan bank dalam 

menekan biaya operasional dan 

meningkatkan pendapatan operasionalnya 

yang dapat menimbulkan kerugian karena 

bank kurang efisien dalam mengelola 

usahanya (SE. Intern BI, 2004). Bank 

Indonesia menetapkan angka terbaik untuk 

rasio BOPO adalah dibawah 90%, karena 

jika rasio BOPO melebihi 90% hingga 

mendekati angka 100% maka bank tersebut 

dapat dikategorikan tidak efisien dalam 

menjalankan operasinya. 

 

2.3 Risiko Bisnis 

Risiko dapat dimaknai sebagai potensi 

terjadinya suatu peristiwa yang dapat 

menimbulkan kerugian. Namun dalam 

analisis investasi, risiko didefinisikan 

sebagai kemungkinan hasil uang yang 

diperoleh menyimpang dari yang 
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diharapkan (Pramana, 2011:99). Menurut 

Farah (2010: 119), risiko bisnis adalah 

tingkat risiko yang inheren di dalam 

operasi perusahaan, jika perusahaan tidak 

mempergunakan hutang, perusahaan akan 

memiliki risiko bisnis yang kecil jika 

permintaan akan produk yang 

dihasilkannya stabil, jika harga-harga input 

dan produknya tetap relatif konstan, jika 

perusahaan dapat menyesuaikan harga-

harganya dengan bebas jika terjadi 

peningkatan biaya, dan jika sebagian besar 

biayanya adalah biaya variabel sehingga 

akan turun jika penjualan menurun. 

 

2.4 Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Pada sisi pasiva, bank harus mampu 

memenuhi kewajiban kepada nasabah 

setiap simpanan mereka yang ada di bank 

ditarik, pada sisi aktiva bank harus 

menyanggupi pencairan kredit yang telah 

diperjanjikan. Bila kedua aspek atau salah 

satu aspek ini tidak dapat dipenuhi, maka 

bank akan kehilangan kepercayaan 

masyarakat. Likuiditas bank adalah 

kemampuan bank untuk memenuhi 

kemungkinan ditariknya deposito atau 

simpanan oleh deposan atau penitip dana 

ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat 

berupa kredit (Kasmir, 2008:286).  

LDR adalah rasio keuangan 

perusahaan perbankan yang berhubungan 

dengan aspek likuiditas. LDR adalah suatu 

pengukuran tradisional yang menunjukkan 

deposito berjangka, giro, tabungan, dan 

lain-lain yang digunakan dalam memenuhi 

permohonan pinjaman (loan requests) 

nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas. 

 

2.5 Kinerja Keuangan (ROA) 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Return on Asset 

(ROA). Return on Asset (ROA) merupakan 

rasio antara laba sebelum pajak terhadap 

total asset. Semakin besar Return on Asset 

(ROA) menunjukkan kinerja keuangan 

yang semakin baik, karena tingkat 

kembalian (return) semakin besar. Apabila 

Return on Asset (ROA) meningkat, berarti 

profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehingga dampak akhirnya adalah 

peningkatan profitabilitas yang dinikmati 

oleh pemegang saham (Husnan, 2015: 55). 

Tujuan dasar dari manajemen suatu 

unit usaha bisnis adalah untuk 

memaksimalkan nilai dari investasi yang 

ditanamkan oleh pemilik modal terhadap 

unit usaha bisnis tersebut dalam hal ini 

adalah perusahaan yang dibangun oleh 

pemilik modal. Kemudian saat perusahaan 

tersebut berkembang semakin besar dan 

lebih jauh lagi perusahaan tersebut sudah 

“go public” di pasar modal yang efisien, 

tujuan perusahaan tersebut berubah 

menjadi bagaimana perusahaan tersebut 

memaksimalkan “earning per share”-nya. 

Untuk mengukur keberhasilan suatu 

manajemen dalam meraih tujuan 

perusahaan, return dan risk dapat 

digunakan sebagai ukuran keberhasilan 

suatu perusahaan, yaitu dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan 

tersebut. Hal diatas juga berlaku untuk 

perusahaan yang bergerak dibidang 

perbankan (Mawardi, 2011). 

 

III. METODE PENELITIAN  

3.1 Kerangka Berpikir  

Kerangka berfikir dalam penelitian ini 

ditampilkan dalam bentuk variabel, yang 

menunjukkan adanya pengaruh antar 

variabel bebas dan variabel terikat, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3.1 
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Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Efisiensi Operasional (BOPO), Risiko 

Bisnis dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2019  

3.2 Hipotesis 

H1 :  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) 

H2 :  Efisiensi Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) 

H3 : Risiko bisnis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) 

H4 : Loan To Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) 

 

IV. METODE PENELITIAN  

4.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian ini dilakukan di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengakses www.idx.co.id. 

 

4.2 Identifikasi Variabel  

Berdasarkan permasalahan yang telah 

di rumusan, maka variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

1. Menurut Sugiyono (2016:46), variabel 

independen (bebas) adalah variabel 

yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

b. Efisiensi Operasional (BOPO)  

c. Risiko bisnis  

d. Loan To Deposit Ratio (LDR)  

2. Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2016: 46). Variabel 

dependen pada penelitian ini adalah 

variabel kinerja keuangan (ROA). 

  

4.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2015-2017 yang berjumlah 

31 perusahaan. 

 

2. Sampel  

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

Efisiensi Operasional 

(BOPO) 

Risiko Bisnis  

(Risk) 

Kinerja Keuangan 

(ROA)  

H1 

H2 

H3 

Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 

H4 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2017:81). Sampel 

dalam penelitian ini adalah bersumber dari 

data laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2015 

sampai dengan 2017 sebanyak 93 data. 

 

4.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi atau observasi non-

partisipan, dimana peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat. Dokumentasi 

yang dilakukan adalah dengan 

mengumpulkan semua data yang berkaitan 

dengan penelitian. Peneliti memperoleh 

data-data penelitian yang bersumber dari 

data laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 2015 

sampai dengan 2018 yang diperoleh dari 

website resmi sahamok.com, 

www.idx.co.id, dan Indonesia Capital 

Market Direktory (ICMD). 

 

4.5 Statistik Deskriptif   

Analisis statistik deskriptif merupakan 

statistik yang fokus perhatiannya pada 

pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan 

penganalisisan data (Wahyuni, 2011: 2). 

Dalam penelitian ini, analisis ini digunakan 

untuk mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul untuk kemudian disajikan baik 

dalam bentuk grafik maupun tabel.  

 

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut Ghozali (2016:8) analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji antara satu variabel terikat dengan 

lebih dari satu variabel bebas. Model 

analisis linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 
 

ROA =  + β1CAR + β2BOPO + β3RB + 

β4LDR + ei 

 

Dimana: 

ROA =  Return on Asset/ Kinerja 

Keuangan  

βo  = Konstata / Intercept 

β1,2,3,4  = Koefisien Regresi (1,2,3,4) 

CAR  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

BOPO = Efisiensi Operasional (BOPO) 

RB = Risiko Bisnis 

LDR = Loan To Deposit Ratio (LDR) 

ei  = Error Term / Residual 

4.7 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik diperlukan 

untuk mengetahui apakah hasil entimasi 

regresi yang dilakukan benar-benar bebas 

dari adanya gejala heteroskedastisitas, 

gejala multikolinieritas, dan atas gejala 

autokorelasi serta telah memiliki distribusi 

normal untuk kepentingan analisis. 

Pengujian pendahuluan diperlukan karena 

modal analisis didasarkan pada asumsi-

asumsi penyederhanaan. Pengujian 

tersebut meliputi : uji normalitas, uji 

multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

 

4.8 Uji Kelayakan Model (Goodness of 

Fit) 

1) Koefisien Determinasi (R2)  

Digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variansi variabel 

dependen (Gozali, 2016:95). 

2) Uji Stimultan (Uji  F statistik) 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui kelayakan model regresi 

linier berganda sebagai alat analisis 

yang menguji pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen. 

Uji ini digunakan untuk menunjukan 

apakah semua variabel independen 

atau variabel bebas yang dimasukan 

dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu dengan 

membandingkan tingkat signifikansi 

0,05. Penerimaan atau penolakan 

http://www.idx.co.id/
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hipotesis dilakukan dengan kriteria 

(Ghozali, 2016:96): 

a) Apabila tingkat signifikan ≤ 0,05 

maka dapat dikatakan model yang 

dihipotesiskan fit dengan data.  

b) Apabila tingkat signifikan > 0,05, 

maka dapat dikatakan model yang 

dihipotesiskan tidak fit dengan 

data. 

 

3) Uji Parsial (Uji t statistik) 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji t-test. Uji statistik t disebut 

juga sebagai uji signifikan individual. 

Menurut (Ghozali, 2016:97), uji ini 

menunjukan seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan 

signifikansi level 0,05 atau 5%. 

Penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan dengan kriteria (Ghozali, 

2016:97): 

a) Jika nilai sig > 0,05 maka 

koefisien regresi tidak signifikan. 

Ini berarti variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka 

koefisien regresi signifikan. Ini 

berarti variabel bebas mempunyai 

pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda  

Hasil analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Efisiensi 

Operasional (BOPO), Risiko Bisnis (Risk) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara simultan dapat dilihat 

pada Tabel 5.1 berikut: 

 

Tabel 5.1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 5.911 .828  7.135 .000 

CAR .030 .014 .130 2.157 .034 

BOPO -.068 .006 -.691 -10.805 .000 

RISK .054 .021 .164 2.633 .010 

LDR .010 .004 .142 2.368 .020 

R 0,838 

R Square 0,703 

Adjusted R Square 0,689 

F Statistic  51,990 

Signifikansi  0,000 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh nilai 

konstanta (a) dan koefisien regresi (b1), 

(b2), (b3) dan (b4) sebagai berikut: a = 

5,911, b1 = 0,030, b2 =          -0,068, b3 = 

0,054 dan b4 = 0,010. Berdasarkan nilai-

nilai tersebut di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

 

ROA = 5,911 + 0,030CAR - 0,068BOPO + 

0,054 RISK + 0,010LDR 
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Dari persamaan tersebut di atas, dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai a = 5,911, hal ini berarti apabila 

Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Efisiensi Operasional (BOPO), Risiko 

Bisnis (Risk) dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) tidak ditingkatkan maka 

Kinerja Keuangan (ROA) sebesar 

5,911. 

2. Nilai b1 = 0,030, hal ini berarti apabila 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu 

satuan maka akan mengakibatkan 

kenaikan atau peningkatan Kinerja 

Keuangan (ROA) sebesar 0,030, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Nilai b2 = -0,068 hal ini berarti apabila 

Efisiensi Operasional (BOPO) 

ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu 

satuan maka akan mengakibatkan 

penurunan Kinerja Keuangan (ROA) 

sebesar -0,068, dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

4. Nilai b3 = 0,054 hal ini berarti apabila 

Risiko Bisnis (Risk) 

ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu 

satuan maka akan mengakibatkan 

kenaikan atau peningkatan Kinerja 

Keuangan (ROA) sebesar 0,054, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

5. Nilai b4 = 0,010 hal ini berarti apabila 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

ditingkatkan/dinaikkan sebesar satu 

satuan maka akan mengakibatkan 

kenaikan atau peningkatan Kinerja 

Keuangan (ROA) sebesar 0,010, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

 

 

 

5.2 Uji Kelayakan Model  

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi adalah suatu 

analisis untuk mengetahui baik atau 

tidaknya model regresi determinasi. 

Berdasarkan Tabel 5.1, dapat diartikan 

besarnya pengaruh dana Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Efisiensi Operasional 

(BOPO), Risiko Bisnis (Risk) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia adalah sebesar 70,3 persen dan 

sisanya 29,7 persen dipengaruhi faktor-

faktor lain yang tidak diteliti. Dengan 

demikian, Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Efisiensi Operasional (BOPO), Risiko 

Bisnis (Risk) dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dapat mempengaruhi Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

2. Uji F 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5.1 

didapat nilai F hitung sebesar 51,990 

dengan signifikansi 0,000. Karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Efisiensi 

Operasional (BOPO), Risiko Bisnis (Risk) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga model regresi layak 

digunakan 

 

3. Uji t 

Pengujian t-test dilakukan untuk 

mengetahui variabel bebas secara parsial 

atau individu mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat. Apabila tingkat 

signifikansi yang diperoleh (p-value) lebih 

kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat 

diterima atau variabel independen tersebut 

berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependennya. 

Hasil uji t pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Efisiensi Operasional 

(BOPO), Risiko Bisnis (Risk) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia, terlihat pada Tabel 5.1 di atas, 

dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Dari hasil uji t pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia menunjukkan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,030 

dan nilai t hitung sebesar 2,157 serta 

nilai signifikan uji t sebesar 0,034 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga hipotesis pertama 

(H1) diterima. 

2. Dari hasil uji t pengaruh Efisiensi 

Operasional (BOPO) terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar           -0,068 

dan nilai t hitung sebesar -10,805 serta 

nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa  Efisiensi 

Operasional (BOPO) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. 

3. Dari hasil uji t pengaruh Risiko Bisnis 

(Risk) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,054 dan nilai t hitung 

sebesar 2,633 serta nilai signifikan uji t 

sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Risiko Bisnis (Risk) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga hipotesis 

ketiga (H3) diterima. 

4. Dari hasil uji t pengaruh Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,010 dan 

nilai t hitung sebesar 2,368 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,020 yang lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Loan to Deposit 

Ratio (LDR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga hipotesis keempat 

(H4) diterima. 

 

VI. KESIMPULAN  

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,030 dan nilai t hitung 

sebesar 2,157 serta nilai signifikan uji 

t sebesar 0,034 yang lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung rasio 

yang memperlihatkan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang mengandung 

risiko (kredit, penyertaan surat 

berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari dana modal sendiri bank 
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disamping memperoleh dana-dana 

dari sumber-sumber diluar bank, 

seperti dana masyarakat, pinjaman 

(utang), dan lain-lain. Dengan kata 

lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan 

risiko, misalnya kredit yang diberikan. 

Berdasarkan ketentuan BI, bank yang 

dinyatakan termasuk bank yang sehat 

harus memiliki Capital Adequacy 

Ratio (CAR) minimal 8%. Hal ini 

didasarkan pada ketentuan yang 

ditetapkan oleh BIS (Bank for 

International Settlement). Sehingga 

semakin tinggi nilai Capital Adequacy 

Ratio (CAR) semakin tinggi pula 

kinerja keuangan suatu perusahaan 

perbankan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ibadil (2014) dan Lestari (2014) 

memperoleh hasil bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang 

menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). 

 

2. Pengaruh Efisiensi Operasional 

(BOPO) Terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

pengaruh Efisiensi Operasional 

(BOPO) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,068 dan nilai t 

hitung sebesar -10,805 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Efisiensi 

Operasional (BOPO) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima.  

Biaya operasional merupakan 

biaya yang dikeluarkan oleh bank 

dalam rangka menjalankan aktivitas 

usaha pokoknya (seperti biaya bunga, 

biaya tenaga kerja, biaya pemasaran 

dan biaya operasi lainnya). pendapatan 

operasional merupakan pendapatan 

utama bank, yaitu pendapatan bunga 

yang diperoleh dari penempatan dana 

dalam bentuk kredit dan pendapatan 

operasi lainnya. BOPO adalah rasio 

perbandingan antara biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. 

Semakin rendah tingkat rasio BOPO 

berarti semakin baik kinerja 

manajemen bank tersebut sehingga 

dapat membuat pengeluaran beban 

biaya menjadi lebih efisien (Slamet 

Riyadi, 2006). Sebaliknya semakin 

tinggi rasio BOPO berarti kinerja 

manajemen bank kurang baik 

sehingga pengeluaran biaya 

operasional menjadi tinggi akan 

berakibat prifitabilitas bank menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Verawaty (2017) dan Fajari (2016) 

yang menunjukan bahwa Efisiensi 

Operasional (BOPO) berpengaruh 

negatif terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). 

 

 

3. Pengaruh Risiko Bisnis (Risk) 

Terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga 

pengaruh Risiko Bisnis (Risk) 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

menunjukkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,054 dan nilai t hitung sebesar 

2,633 serta nilai signifikan uji t sebesar 

0,010 yang lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Risiko 
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Bisnis (Risk) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga hipotesis ketiga 

(H3) diterima. 

Risiko bisnis berhubungan 

dengan jenis usaha yang dipilih 

dengan kondisi ekonomi yang 

dihadapi. Risiko hutang berhubungan 

dengan keuangan perusahaan. 

Penggunaan hutang yang besar oleh 

perusahaan karena adanya 

pembelanjaan aset yang terlampau 

besar mencipatakan risiko bisnis yang 

tinggi dan berpengaruh terhadap 

besarnya keuntungan perusahaan. 

Muncul kekhawartiran bahwa 

perusahaan tidak mampu 

mengembalikan kewajibannya karena 

tingginya beban yang ditanggung 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Valentina (2017) dan Chatooth (2002) 

yang menunjukan bahwa Risiko 

Bisnis (Risk) koperasi berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). 

 

 

 

 

4. Pengaruh Loan to Deposit Ratio 

(LDR) Terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

pengaruh Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA) pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,010 dan nilai t hitung 

sebesar 2,368 serta nilai signifikan uji 

t sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sehingga hipotesis keempat (H4) 

diterima.  

Menurut Dendawijaya (2003), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) tersebut 

menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. 

Semakin tinggi rasio tersebut 

memberikan indikasi semakin tinggi 

juga kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan sehingga risiko 

likuiditas menjadi turun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nu’man (2009), Puspitasari (2009), 

Ariyanti (2010) menunjukan hasil 

bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA). 
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